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Abstract. This research aims to examine the influence of the Current Ratio, Return on Assets, and Debt to 
Equity Ratio on shares in consumer goods companies in 2019-2022. The population in this study are 
manufacturing companies in the consumer goods industry sector, food and beverage subsector, which are 
listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-2022 period. The total population in that period was 
23 companies. The type of data used in this research is secondary data, namely data obtained from written 
sources related to research. The analytical method of this research is quantitative data which will then be 
processed using SPSS 23. The results of this research prove that the Current Ratio has an insignificant 
effect on stock prices, Return of Assets has an insignificant effect on stock prices, Debt to Equity Ratio has 
an insignificant effect on prices. share. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh Current Ratio, Return on Asset, dan Debt to 
Equity Ratio terhadap saham pada perusahaan-perusahaan barang konsumsi di tahun 2019-2022. Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi subsektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2019-2022. Jumlah populasi pada periode 
tersebut sebanyak 23 Perusahaan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari sumber sumber tertulis yang berhubungan dengan penelitian. Metode analisis dari 
penelitian ini adalah data kuantitatif yang selanjutnya akan diolah menggunakan SPSS 23. Hasil dari 
penelitian ini membuktikan bahwa Current Ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham, 
Return of Asset berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham, Debt to Equity Ratio berpengaruh tidak 
signifikan terhadap harga saham.  
 
Kata kunci: current ratio, return on asset, debt to equity ratio, dan harga saham 
 
 
LATAR BELAKANG 

Pada era pertumbuhan ekonomi sekarang ini setiap perusahaan berkompetisi 

dengan perusahaan lain untuk memperluas jangkauan pasarnya. Terlebih setelah Pandemi 

Covid-19 selesai. Prospek industri berbasis konsumsi tetap akan cerah karena permintaan 

yang tetap tinggi didukung oleh jumlah penduduk yang besar dengan kemampuan beli 

yang tinggi. Apalagi bahan mentah atau bahan baku untuk industri berbasis konsumsi ini 

tidak harus impor dari luar negeri karena bias ditemukan di dalam negeri (natural 

resources based). Otomatis harga jual outputnya juga terjangkau oleh masyarakat 
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konsumen. Kebutuhan untuk ekspansi pun masih memungkinkan karena ditopang oleh 

suku bunga perbankan yang cenderung rendah. 

Khusus untuk industri perusahaan manufaktur terdapat lebih dari 131 perusahaan 

yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Maraknya investasi di pasar modal 

mengakibatkan meningkatnya jumlah investor yang beralih dari sektor perbankan 

kedalam sektor pasar modal. Salah satu fungsi utama pasar modal adalah sebagai sarana 

untuk menggerakkan dana yang bersumber dari masyarakat keberbagai sektor yang 

melaksanakan investasi. Investor dalam menanamkan dananya membutuhkan berbagai 

informasi yang berguna untuk memprediksi hasil investasinya dalam pasar modal.  

Tabel 1. Data nilai rata-rata CR, ROA, DER terhadap harga saham pada perusahaan 

Barang Konsumsi. Tahun 2019-2022 

N0 
KODE  

Perusahaan Tahun 
Harga Saham 

(Y) CR(X1) 
ROA 
(X2) 

DER 
(X3) 

1 ADES 2019 1050 2.00 10.20 0.45 
    2020 1460 2.97 14.16 0.37 
    2021 3300 2.51 20.38 0.25 
    2022 7125 3.20 22.18 0.23 

2 CLEO 2019 505 1.17 13.57 0.62 
    2020 500 1.72 10.13 0.47 
    2021 468 1.53 13.40 0.35 
    2022 498 1.81 11.55 0.43 

3 DLTA 2019 6700 8.05 22.29 0.18 
    2020 4400 7.50 10.07 0.20 
    2021 3750 4.81 14.36 0.30 
    2022 3770 4.56 17.60 0.31 

4 DMND 2019 935 1.77 6.59 0.70 
    2020 915 4.36 3.62 0.22 
    2021 880 3.58 5.58 0.25 
    2022 820 3.26 5.56 0.27 

5 GOOD 2019 1510 1.53 8.61 0.83 
    2020 1235 1.75 3.73 1.27 
    2021 530 1.48 7.28 1.22 
    2022 505 1.74 7.12 1.19 

6 IKAN 2019 230 1.00 4.90 1.86 
    2020 147 1.63 -0.82 0.92 
    2021 94 1.78 1.24 0.83 
    2022 60 1.91 1.62 0.73 

7 KEJU 2019 940 2.48 14.71 0.53 
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    2020 1385 2.54 17.93 0.53 
    2021 1185 2.82 18.85 1.16 
    2022 1385 4.17 13.65 0.22 

8 ITIC 2019 2540 0.64 -1.56 0.77 
    2020 560 0.90 1.21 1.06 
    2021 272 0.88 3.49 1.07 
    2022 248 1.06 4.33 0.93 

9 ALTO 2019 390 0.88 -0.67 1.90 
    2020 316 0.76 -0.95 1.97 
    2021 252 0.82 -0.82 1.99 
    2022 50 0.81 -1.58 1.93 
10 BTEK 2019 0 1.75 -1.69 1.32 
    2020 50 0.52 -12.06 1.54 
    2021 50 0.37 -2.55 1.67 
    2022 50 0.35 -3.22 2.44 
11 FOOD 2019 119 1.13 1.54 0.60 
    2020 105 0.75 -15.37 1.01 
    2021 127 0.56 -13.76 1.43 
    2022 116 0.55 -21.57 1.46 
12 MYOR 2019 2050 3.44 14.10 0.92 
    2020 2710 3.69 10.61 0.75 
    2021 2050 2.33 6.08 0.75 
    2022 2500 2.62 8.84 0.74 
13 ULTJ 2019 1680 4.44 15.67 0.17 
    2020 1600 2.40 12.68 0.83 
    2021 1570 3.11 17.24 0.44 
    2022 1475 3.17 13.09 0.27 

 

Jika ingin mengkontrol harga saham, ada beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi harga saham tersebut. Dilihat dari beberapa penelitian sebelumnya oleh 

(Sondakh et al., 2015) current ratio yang dapat melihat hasil kinerja keuangan di masa 

lalu dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk lebih meningkatkan nilai 

perusahaan yang ada yang dipersentasikan melalui harga sahamnya. Begitupun menurut 

(Rosmiati, 2016) untuk meningkatkan harga saham, kinerja keuangan terutama current 

ratio sangat membantu dalam meningkatkan harga saham tersebut. Kemudiaan menurut 

Rahmadewi dan Abundanti (2018) berbanding terbalik dengan yang dikatakan oleh dua 

penelitian sebelumnya, dimana current ratio akan dapat menurunkan harga saham 

perusahaan. 
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Selain dengan menggunakan current ratio, dapat juga menggunakan debt equity 

ratio, seperti yang disebutkan oleh dilakukan oleh (Aristya et al., 2013) menyebutkan 

DER merupakan rasio yang menggambarkan mengenai tingkat resiko perusahaan 

didalam memenuhi seluruh kewajibannya dengan menggunakan modal sendiri yang 

dimiliki. Nilai Debt to Equity Ratio yang tinggi menandakan jika perusahaan memiliki 

resiko yang tinggi sehingga cenderung lebih dihindari oleh para investor dan 

mengakibatkan permintaan saham menurun dan memicu penurunan harga saham.  

Kinerja perusahaan tidak terpengaruh. Bahkan, tidak ada kaitan yang secara 

langsung terhadap laba rugi perusahaan. Akan tetapi, jika menjadi pimpinan dari sebuah 

perusahaan, tentu akan mendapatkan teguran. Terutama dari para investor. Beberapa 

investor bisa sangat marah apalagi ketika mereka memiliki persentase saham yang tinggi. 

Tentu tidak masalah jika penurunan harga saham perusahaan hanya sementara. Jika 

itu terjadi hingga beberapa kuartal, ini bisa membuat kekhawatiran tersendiri bagi para 

investor. Hingga akhirnya perusahaan mungkin akan kehilangan investor ketika mereka 

akhirnya melakukan cut. Mungkin dampak harga saham turun bagi perusahaan yang 

paling parah mungkin terjadi. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Signalling Theory 

 (Rahmawati & Suryono, 2017) menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas 

baik dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar, dengan demikian pasar 

diharapkan dapat membedakan perusahaan yang berkualitas baik dan buruk. Teori sinyal 

didasarkan pada asumsi bahwa informasi yang diterima oleh masing-masing pihak tidak 

sama. Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan terhadap keputusan invetasi pihak diluar perusahaan. Informasi merupakan 

unsur penting bagi investor dan para pelaku bisnis karena informasi pada hakekatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat ini 

maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan masa 

yang akan datang dan bagaimana pasaran efeknya. 
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Harga Saham 

 (Egam et al., 2017) Harga saham merupakan harga per lembar saham di pasar 

modal. Harga saham menjadi faktor yang selalu diperhatikan oleh para investor sebelum 

berinvestasi, karena harga saham mencerminkan prestasi suatu emiten. Menurut 

(Zuliarni, 2012) Harga saham merupakan indikator dari keberhasilan atas manajemen 

perusahaan. Ketika harga saham suatu perusahaan cenderung naik, maka investor ataupun 

calon investor akan melihat bahwa perusahaan telah melakukan usahanya dengan baik 

Current Ratio 

Rasio lancar (current ratio) adalah ukuran yang umum digunakan atas solvensi 

jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan memenuhi kebutuhan utang ketika jatuh 

tempo.. Kasmir (2018:134) bahwa “Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat tertagih secara keseluruhan”. 

Current Ratio = 
௧௩ 

௨௧  
 

Return on Asset 

Rasio ini sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis yang merupakan ukuran 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak 

atau EBIT. Return on asset mencerminkan dampak dari keputusan dan tindakan 

manajemen bersama dengan lingkungan bisnis perusahaan selama jangka waktu tertentu 

(Khidmat & Rehman, 2014) 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 = ൬
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
൰ 𝑥 100% 

Debt to Equity Ratio 

Menurut (Darmaji & Fakhruddin, 2012), Debt to Equity Ratio (DER) merupakan 

rasio yang mengukur sejauh manan utang dapat ditutupi oleh modal sendiri. Hal ini dapat 

menjelaskan kemungkinan, keuntungan dan risiko yang timbul dari penggunaan modal 

pinjaman. DER dapat dihitung secara sistematis dengan membagi total hutang dengan 

ekuitas. Semakin tinggi DER maka semakin rendah harga saham perusahaan karena 

perusahaan harus melunasi hutnagnya dan investor tidak tertarik untuk membeli saham 

perusahaan tersebut. 
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𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙
 

Hubungan Logis Antar Variabel 

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah salah satu bentuk digunakan adalah 

Rasio Lancar (Current Ratio) adalah salah satu bentuk dari rasio likuiditas untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi kewajiban jangka pendeknya 

menggunakan aktiva lancarnya . Setelah biaya-biaya modal (biaya yang 

digunakan mendanai aktiva) dikeluarkan dari analisis. 

Hasil penelitian (Pusporini et al., 2018)  menunjukkan bahwa Current 

Ratio (CR) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan (Hartini & Rosadi, 2019) menyatakan bahwa Current 

Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H2: Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Harga Saham 

2. Pengaruh Return on Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Pada umumnya, semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi pula 

tingkat profitibalitas perusahaan tersebut. Hal ini juga merupakan pengertian 

umum di mana jika perusahaan menguntungkan, maka harga sahamnya akan 

meningkat. Sebaliknya semakin rendah nilai ROA maka semakin rendah pula 

tingkat profitabilitas perusahaan yang akan berdampak pada harga saham. 

(Fariantin, 2019) yang dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa Return on 

Asset (ROA) berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

Hasil penelitian (Pusporini et al., 2018)  menunjukkan bahwa Return on 

Asset (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. Berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan (Lestari, 2018) menyatakan bahwa Return on 

Asset (ROA) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H2: Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Harga Saham 

3. Pengaruh Debt to Equity (Der) Terhadap Harga Saham 

Menurut (Pusporini et al., 2018) menyatakan bahwa debt to equity ratio 

yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan, karena 

tingkat utang semakin tinggi, yang berarti beban bunga akan semakin besar 

sehinggga dapat mengurangi keuntungan, dengan begitu harga saham cenderung 
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mengalami penurunan, sebaliknya tingkat debt to equity ratio yang kecil 

menunjukkan kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat 

pengembalian yang semakin tinggi, dengan kondisi seperti harga saham akan 

naik. 

Hasil penelitian (Nordiana & Budiyanto, 2017) menunjukkan bahwa Debt 

to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Pusporini et al., 2018) menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

H3 : Return on Equity Ratio (ROE) berpengaruh terhadap Harga Saham 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

Rumusan Hipotesis 

1. H1 : Current Ratio (CR) Berpengaruh Terhadap Harga Saham   

2. H2  : Return of Assets (ROA) Berpengaruh Terhadap Harga Saham  

3. H3 : Debt of Equity (DER) Berpengaruh Terhadap Harga Saham  

 

METODE PENELITIAN 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan kriteria 

sampel yang telah ditentukan sebelumnya. Beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam 

penentuan sampel ini adalah: 

 

 

 

CR  (Current Ratio) 

X1 

ROA (Return Of Asset) 

X2 

DER (Debt To Equity) 

X3 

HARGA SAHAM 

Y 
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NO Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2019-2022 
23 

2 Perusahaan makanan dan minuman yang tidak memiliki semua data 
yang dibutuhkan secara lengkap selama periode tahun 2019-2022 

(10) 

 Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria 13 
 

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini diperoleh 13 sampel 

perusahaan sektor manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

pada periode 2019-2022 yang dapat dianalisis, sehingga jumlah sampel penelitian ini 

keseluruhannya sebanyak 52 data (13 perusahaan x 4 tahun periode penelitian). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder untuk menganalisis 

pengaruh Current Ratio, Return on Asset, Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. 

Dalam penelitian ini berupa database laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan 

yang diperoleh dari website www.idx.co.id Sumber penunjang lainnya diperoleh dari 

jurnal dan buku. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), maksimum, minimum, dan standar deviasi dari masing-

masing variabel. Hasil perhitungan statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic 
Current Ratio 13 2.98 24.92 9.0443 6.21974 
Return Of Asset 13 -49.17 66.92 25.6248 36.27760 
Debt To Equity 13 .98 7.79 3.4493 2.15718 
Harga Saham 13 150 18620 5166.31 5500.762 
Valid N (listwise) 13     

 

Berdasarkan hasil dari laporan keuangan yang dijelaskanpada tabel diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik deskriptif variabel Current Ratio (CR) 

memiliki nilai minimum sebesar 2,98 dan nilai maksimum 24,92 dengan nilai 
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rata-rata 9,0433 dan standar deviasi sebesar 6,21974. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang berarti 

bahwa sebaran data adalah merata. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik deskriptif variabel Ratio of Asset 

(ROA) memiliki nilai minimum sebesar -49,17 dan nilai maksimum 66,92 dengan 

nilai rata-rata 25,6248 dan standar deviasi sebesar 36,27760. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai standar deviasi lebih besar dari nilai rata-rata yang berarti 

bahwa sebaran data adalah tidak merata, karena perbedaan data satu dengan yang 

lainnya lebih besar dari nilai rata-rata. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan uji statistik deskriptif variabel Current Ratio (CR) 

memiliki nilai minimum sebesar 0,98 dan nilai maksimum 7,79 dengan nilai rata-

rata 3,4493 dan standar deviasi sebesar 2,15718. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-rata yang berarti bahwa sebaran data 

adalah merata. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang telah 

dikumpulkan mengikuti distribusi normal atau tidak. Tes satu sampel Kolmogo-

rov-Smirnov adalah suatu tes goodness-of-fit. Artinya, yang diperhatikan adalah 

tingkat kesesuaian antara distribusi teoritis tertentu. Dengan nilai asymp. Sig (2-

tailed) sebesar lebih dari 0.05, maka dapat dikatakan data tersebut normal. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz
ed Residual 

N 13 
Normal Parametersa,b Mean -972.4826911 

Std. 
Deviation 

4285.526599
20 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .213 
Positive .213 
Negative -.119 

Test Statistic .213 
Asymp. Sig. (2-tailed) .110c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai KolmogorovSmirnov 

sebesar 0,213 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,110 yang berarti diatas 0.05, 

maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi kolerasi antar variabel independen. Multikolonieritas 

dapat diketahui dengan menggunakan perhitungan nilai tolerance dan VIF. Suatu 

model regresi yang bebas dari multikolinieritas terjadi jika nilai tolerance diatas 

0,10 atau sama dengan nilai VIF kurang dari 10. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2242.553 4097.973  -.547 .598   

Current 
Ratio 

674.040 229.907 .762 2.932 .017 .403 2.483 

Return Of 
Asset 

30.141 40.750 .199 .740 .478 .377 2.654 

Debt To 
Equity 

156.646 696.213 .061 .225 .827 .365 2.739 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 

Hasil uji multikolonieritas menunjukkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai tolerance > 0,10 dan semua variabel memiliki nilai 

VIF < 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolonietas antar variabel independen dalam model regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang Homoskedastisitas atau tidak terjadi 

Heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Berganda 

Dalam analisis regresi, selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel 

atau lebih, juga menunjukkan hubungan antara variabel dependen dengan variabel 

independen (Ghozali, 2018:95). Perhitungan analisis regresi linier berganda dilakukan 

dengan bantuan program IBM SPSS 23 dan hasil analisis yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coef-
ficients 

Standardized Co-
efficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 
Std. Er-

ror Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2242.553 4097.973  -.547 .598   

Current Ratio 674.040 229.907 .762 2.932 .017 .403 2.483 
Return Of Asset 30.141 40.750 .199 .740 .478 .377 2.654 
Debt To Equity 156.646 696.213 .061 .225 .827 .365 2.739 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 

Berdasarkan hasil regresi diatas dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 =  −2242,553 + 670,040𝑋1 + 30,141𝑋2 + 156,646𝑋3 

Berdasarkan persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa: 

1. Koefisien current ratio (CR) sebesar 670,404 menunjukkan adanya pengaruh 

positif terhadap variabel harga saham, yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan 

current ratio (CR) maka harga saham cenderung mengalami peningkatan. 
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2. Koefisien return of asset (ROA) sebesar 30,141 menunjukkan adanya pengaruh 

positif terhadap variabel harga saham, yang berarti bahwa setiap terjadi kenaikan 

return of asset (ROA) maka harga saham cenderung mengalami peningkatan 

3. Koefisien debt to equity ratio (DER) sebesar 156,646 menunjukkan adanya 

pengaruh positif terhadap variabel harga saham, yang berarti bahwa setiap terjadi 

kenaikan debt to equity ratio (DER) maka harga saham cenderung mengalami 

peningkatan 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji-t) 

Uji parsial (t-test) pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 

atau individual (Ghozali, 2018:98). 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -2242.553 4097.973  -.547 .598   

Current Ratio 674.040 229.907 .762 2.932 .017 .403 2.483 
Return on 
Asset 

30.141 40.750 .199 .740 .478 .377 2.654 

Debt to 
Equity Ratio 

156.646 696.213 .061 .225 .827 .365 2.739 

A. Dependent Variable: HARGA SAHAM 
 

Berdasarkan uji-t yang didapat maka dapa dianalisa sebagai berikut: 

1. Pengaruh current ratio (CR) terhadap Harga Saham tabel diatas dapat 

diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis CR terhadap Harga Saham 

sebesar 2,932 dengan menunjukan nilai sig. 0,017 dimana nilai sig. yang 

didapat lebih besar dari tingkat sig. 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

CR (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y). Dengan demikian 

hipotesis pertama dalam penelitian ini H1 ditolak. 

2. Pengaruh return of asset (ROA) terhadap Harga Saham Berdasarkan diatas 

dapat diketahui bahwa hasil pengujian hipotesis ROA terhadap harga 

saham sebesar 0,740 dengan menunjukkan nilai sig. 0,478, dimana nilai 

sig. yang didapat lebih besar dari tingkat sig. 0,05. Maka dapat 
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disimpulkan bahwa ROA (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham 

(Y). Dengan demikian hipotesis kedua dalam penelitian ini H2 ditolak. 

3. Pengaruh terhadap Harga Saham Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui 

bahwa hasil pengujian hipotesis DER terhadap harga saham sebesar 0,225 

dengan menunjukkan nilai sig. 0,827, dimana nilai sig. yang didapat lebih 

besar dari tingkat sig. 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa DER (X3) 

tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y). Dengan demikian hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini H3 ditolak. 

2. Koefisien Determinan 

Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hasil 

pengujian koefisien determinasi dalam penelitian ini disajikan dalam tabel 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 

0,501 atau 50,1 persen. Hasil yang didapat tersebut dapat diartikan current ratio 

(CR), return of asset (ROA), dan dept to equity (DER) mampu menjelaskan harga 

saham sebesar 50,1%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

model penelitian. 

Pembahasan  

1. Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji secara parsial yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,017. Karena nilai Sig. lebih besar dari probabilitas 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak.  

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the Es-

timate 
Durbin-
Watson 

1 
.791a .626 .501 

1727.0040
6 

1.281 

a. Predictors: (Constant), DEBT TO EQUITY, CURRENT RA-
TIO, RETURN OF ASSET 
b. Dependent Variable: RES_2 
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Hasil penelitian ini didukung penelitian dari (Januardi Manullang et al., 2021) 

yang menghasilkan kesimpulan bahwa CR tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

2. Pengaruh Return of Asset (ROA) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji secara parsial yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,478. Karena nilai Sig. lebih besar dari probabilitas 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 ditolak, artinya variabel return of 

asset (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Harga Saham (Y).  

Hasil penelitian ini didukung penelitian dari (Mufarikhah & Dinda Amitha, 2019) 

yang menghasilkan kesimpulan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji secara parsial yang sudah dilakukan diketahui bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,827. Karena nilai Sig. lebih besar dari probabilitas 

0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, artinya variabel Debt to 

Equity Ratio (X2) tidak berpengaruh terhadap variabel Harga Saham (Y).  

Hasil penelitian ini didukung penelitian dari (Mujiono & Prijati, 2017) yang 

menghasilkan kesimpulan bahwa ROA tidak berpengaruh signifikan terhadap 

harga saham. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diasampaikan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh variabel current ratio (CR), return on asset (ROA) 

dan debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham, hasilnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Current Ratio (CR) tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham, dapat 

diartikan bahwa CR secara statistik tidak berpengaruh terhadap peningkatan harga 

saham. Dengan demikian dugaan adanya pengaruh current ratio (CR) terhadap 

harga saham tidak terbukti atau tidak dapat diterima. 

2. Return on Asset (ROA) tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham, dapat 

diartikan bahwa ROA secara statistik tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
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harga saham. Dengan demikian dugaan adanya pengaruh return on asset (ROA) 

terhadap harga saham tidak terbukti atau tidak dapat diterima. 

3. Debt to Equity Ratio (DER) tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham, 

dapat diartikan bahwa DER secara statistik tidak berpengaruh terhadap 

peningkatan harga saham. Dengan demikian dugaan adanya pengaruh debt to 

equity ratio (DER) terhadap harga saham tidak terbukti atau tidak dapat diterima. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini merupakan saran 

mengenai tindakan yang dapat diambil oleh emiten dan investor.  

1. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahawa secara simultan Current Ra-

tio (CR), Return on Asset (ROA) dan Debt to Equity Ratio (DER), berpengaruh 

terhadap harga saham. Sedangkan secara parsial CR, ROA, dan DER yang 

memiliki pengaruh terhadap harga saham. Perusahaan harus meningkatkan CR, 

ROA, dan DER karena dengan meningkatkanya Current Ratio, Return on Asset 

dan Debt to Equity Ratio maka hara saham akan meningkat sehingga akan 

berdampak pada keputusan investor, dimana investor akan tertarik untuk 

berinvestasi di perusahan tersebut. 

2. Untuk lebih memperdalam kajian dalam penelitian ini, diharapkan penelitian 

berikutnya menambah variabel lainya yang dianggap mempengaruhi variabel 

harga saham, menambah jumlah objek penelitian agar kajian penelitian yang di 

hasilkan mencakup lebih luas. 
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